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Abstrak 
 
Bus merupakan angkutan umum yang digunakan oleh masyarakat pada umumnya untuk memperlancar 
mobilitas dari satu kota ke kota yang lain. Untuk kenyamanan penumpang selama perjalanan, digunakan Air 
Conditioner (AC) sebagai penyejuk dan penghawaan ruangan. Salah satu media yang berperan dalam penularan 
dan penyebaran penyakit adalah udara. Penelitian dilaksanakan untuk mengetahui jumlah mikroorganisme udara 
pada bus AC dan non AC, kondisi kebersihan ruangan. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian 
observasional dengan pendekatan Crosssectional. Pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling 
sebanyak 8 sampel. Hasil penelitian jumlah mikroorganisme udara tertinggi pada bus AC adalah 4.790.000 
CFU/m³, sedangkan terendah adalah 2.750 CFU/m³, Untuk bus non AC tertinggi 57.500 CFU/m³, dan terendah 
30.000 CFU/m³. Analisis menggunakan uji t- test didapat 0,044. Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa 
ada perbedaan yang signifikan jumlah mikroorganisme udara pada bus AC dan non AC ekonomi jurusan 
Purwokerto – Yogyakarta. Untuk mengurangi jumlah mikroorganisme udara sesuai dengan hasil yang diperoleh, 
maka perlu dilakukan pembersihan dan pencucian bus secararutin minimal setelah bus beroperasi. Pengecekan 
sarana yang dapat mengganggu kesehatan dan keselamatan penumpang, termasuk pengecekan AC secara berkala 
pada bus. Sebaiknya penumpang tidak merokok dan tetap menjaga kebersihan selama perjalanan. 
 
Kata kunci : mikroorganisme, bus ekonomi 
 
Abstract 
 
The Microorganism Number Comparison Study Between Air-conditioned and Non-Air 
ConditionedEconomic Class Purwokerto – Jogja Operation area Year of 2015. Bus is public transport used by 
public to support mobility from one city to another. For passenger comfort during travel, the Air Conditioner (AC) 
was used as conditioning and room’s air circulation. The media that also hada role in the disease’s transmission 
and was air. The research was conducted to determine the number of microorganisms in the air conditioned buses 
and non-air conditioning, room sanitation conditions. The method used was observational research with cross 
sectional approach. The sampling method used was purposive sampling method, obtained  8 samples. The research 
result shows that the highest microorganisms number on air conditioned bus was 4.79 million CFU / m³, while the 
lowest was 2,750 CFU / m³, whereas for non AC bus, the  highest value was 57,500 CFU / m³, and the lowest was 
30,000 CFU / m³. The t-test analysis  obtainedp-value = 0,044. Based on this results it can be concluded that there 
were significant differences of microorganisms number in air conditioned and non-air conditioned economics buses 
of Purwokerto– Yogyakarta operation area. To reduce the amount of air microorganisms, it is necessary to 
conducting cleaning and washing bus regularly at least after the bus operation. Checking tools that can interfere the 
passengers health and safety, including checking AC periodically. We recommend that passengers do not smoke and 
maintain hygiene during traveling. 
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I. PENDAHULUAN 
Udara merupakan salah satu komponen 
lingkungan yang paling utama untuk 
mempertahankan kehidupan. Apabila kualitas udara 
buruk maka kesehatan juga akan terganggu. Salah 
satu upaya yang dilakukan ialah penyehatan udara. 
Penularan penyakit melalui udara dapat terjadi karena 
kondisi lingkungan yang buruk, baik di lingkungan 
pemukiman, tempat-tempat umum, transportasi atau 
kendaraan umum. 
Kendaraan umum merupakan fasilitas yang perlu 
diawasi kualitas kesehatannya, salah satunya yaitu 
kualitas udara. Gangguan kesehatan manusia yang 
ditimbulkan akibat buruknya kualitas udara ialah 
infeksi saluran pernafasan, TBC, Diphteri.  yang 
dilakukan oleh Justisia Ayu Syailendra pada tahun 
2005 yang mengukur tentang jumlah mikroorganisme 
di dalam Bus didapatkan 70 koloni / m³pada Bus AC 
dan 60 koloni / m³  pada Bus Non AC. Sedangkan 
penelitian yang dilakukan oleh Nurulita Budi Susanti 
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pada tahun 2008 di dalam Bus didapatkan hasil 2813 
koloni / cm² pada Bus AC dan 6797 koloni/ cm²pada 
Bus Non AC. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui perbedaan jumlah mikroorganisme pada 
bus AC dan non AC ekonomi jurusan Purwokerto-
Yogykarta. 
 
II. METODE 
Jenis penelitian ini adalah observasional dengan 
pendekatan crosssectional. Pengukuran dilakukan di 
dalam bus yang sedang beroperasi. Hasil pengukuran 
dianalisis menggunakan uji t-test. 
 
III.HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil 
Pengambilan sampel jumlah mikroorganisme 
udara dilaksanakan pada 4 bus AC dan 4 bus non AC 
Ekonomi. Bus tersebut kemudian diberi kode AC 
1,2,3,4 dan non AC 1,2,3,4. Berdasarkan hasil 
pemeriksaan jumlah mikoorganisme di laboratoium 
didapatkan hasil sebagai berikut :  AC1=4.790.000 
CFU/m³, AC 2=1.425.000 CFU/m³, AC3=2.750 
CFU/m³ AC, AC4= 41.500 CFU/m³. Sedangkan hasil 
pada bus non AC adalah sebagai berikut non AC 1 
=30.000  CFU/m³, nonAC 2= 57.500 CFU/m³, non 
AC 3=25.250 CFU/m³, non AC 4= 30.500 CFU/m³. 
Rata-rata Kondisi sanitasi pada bus AC adalah 67% 
dan pada bus non AC adalah 51%. 
 
Pembahasan 
Jumlah mikroorganisme terbanyak pada sampel 
bus AC adalah 4.790.000 CFU/m³. Pengambilan 
sampel udara di dalam ruangan bus AC tersebut, 
dilakukan pada hari pertama pada pukul 10.00 WIB 
yang terdapat 24 penumpang dengan suhu ruangan 
27°C, kelembaban 64% dan kecepatan udara 1,3 m/s. 
Banyaknya mikroorganisme dalam ruangan bus AC 
tersebut dipengaruhi oleh laju ventilasi, padatnya 
orang, dan kegiatan orang-orang yang menempati 
ruangan tersebut. Kondisi kebersihan bus yang cukup 
dan perawatan AC yang hanya dilakukan 6 bulan 
serta tidak adanya laju ventilasi membuat jumlah 
mikroorganisme dalam ruangan bus AC tersebut 
sangat tinggi. 
Berdasarkan hasil pemeriksaan kondisi 
kebersihan ruangan pada bus AC didapatkan hasil 
rata – rata 67% dan kondisi kebersihan ruangan pada 
bus non AC didapatkan hasil rata – rata 51%. 
Menurut Suharsini Arikunto (1991) kondisi 
kebersihan ruangan bus AC adalah cukup dan 
kebersihan ruangan pada bus non AC adalah kurang 
baik. 
 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Jumlah mikroorganisme udara pada bus AC 
Jurusan Purwokerto-Yogyakarta yang tertinggi 
adalah 4.790.000 CFU/m³ dan terendah adalah 2.750 
CFU/m³. Jumlah keseluruhan mikroorganisme adalah 
6.259.250 CFU/m³, dan rata-ratanya adalah 
1.564.812,5 CFU/m³. Jumlah mikroorganisme udara 
pada bus non AC Jurusan Purwokerto-Yogyakarta 
yang tertinggi adalah 57.500 CFU/m³ dan terendah 
adalah 25.250 CFU/m³. Jumlah keseluruhan 
microorganism adalah 143.250 CFU/m³, dan nilai 
rata-ratanya adalah 35.812,5  CFU/m³. Kondisi 
sanitasi pada bus AC rata-rata adalah 67,25% dan 
kondisi kebersihan pada bus non AC rata-rata adalah 
51%.yang. Keduanya dikategorikan cukup, karena 
berada antara 56% - 75%. 
 
Saran  
Perlu dilakukan penelitian lanjutan tentang jumlah 
mikroorganisme udara pada bus AC dan non AC 
Jurusan Purwokerto–Yogyakarta dengan jumlah 
sampel yang lebih banyak dan waktu pengambilan 
sampel yang beragam. 
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